5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Praktek Kerja Profesi

Apoteker (PKPA) selama 2 bulan di PT. Hexpharm Jaya Laboratories, mulai

tanggal 01 Juli 2025 sampai dengan 29 Agustus 2025, adalah sebagai berikut:

1.

Kegiatan PKPA meningkatkan pemahaman calon Apoteker
mengenai peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab seorang
Apoteker di industri farmasi.

Kegiatan PKPA memberikan kesempatan bagi calon Apoteker untuk
mempelajari secara langsung prinsip Cara Pembuatan Obat yang
Baik (CPOB) beserta penerapannya dalam industri farmasi,
mencakup aspek sistem mutu, personalia, bangunan dan fasilitas,
peralatan, produksi, pemastian mutu, pengawasan mutu,
dokumentasi, penarikan produk, hingga kualifikasi dan validasi.
Kegiatan PKPA membekali calon Apoteker dengan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman praktis yang
diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian di industri
farmasi.

Kegiatan PKPA memberikan gambaran nyata mengenai
permasalahan kefarmasian yang terjadi di industri farmasi, serta
menjadi sarana pembelajaran dalam mencari solusi yang tepat dan
sesuai regulasi.

Kegiatan PKPA mempersiapkan calon Apoteker untuk memasuki
dunia kerja dengan sikap profesional, sehingga mampu
berkontribusi  dalam  menjamin mutu, keamanan, dan

kebermanfaatan produk obat yang dihasilkan industri farmasi.
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